



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan di atas dapat di simpulkan bahwa urgensi risalah al-qadha dalam penyelesaian perkara bagi para qadhi atau hakim sangat penting. Adapun asas peradilan yang terdapat dalam risalah al-qadha Umar bin al-Khattab adalah : (1) semua orang sama kedudukan di mata hukum, (2) pembuktian, (3) perdamaian dan mediasi, (4) peninjauan kembali, (5) bersikap adil, (6) al-Quran dan as-Sunnahh sebagai  referensi utama dalam penetepan suatu putusan, dan (7) tidak bersikap emosional.
Sedangkan asas Peradilan Agama di Indonesia adalah : (1) asas personalita keislaman, (2) asas Kebebasan, (3) asas wajib  mendamaikan, (4) asas sederhana, cepat dan biaya ringan, (5) asas persidangan terbuka untuk umum, (6) asas legalistis dan persamaann, (7) asas aktif memberikan bantuan, (8) pembuktian, dan (9) adil.
Berdasarkan penelitian penulis ditemukan persamaan dan perbedaan antara asas peradilan dalam risalah  al-qadha Umar bin al-Khattab dengan asas PeradilanAgama di Indonesia. Persamaannya adalah : Asas Peradilan dalam Risalah al-Qadha Umar bin al-Khattab diantaranya : (1) semua orang sama kedudukan dihadapan hukum, (2) pembuktian, (3) perdamaian atau mediasi dan (4) bersikap adil. Sedangkan dalam asas Peradilan Agama di Indonesia diantaranya: (1) asas legalistis dan persamaan, (2) pembuktian, (3) asas wajib mendamaikan dan (4) adil.
Perbedaannya adalah : asas Peradilan dalam Risalah al-Qadha Umar bin al-Khattab diantaranya : (1) Peninjauan Kembali (PK), (2) al-Quran dan as-Sunnah sebagai referensi utama dalam penetapan suatu putusan, dan (3) Tidak emosional.  Sedangkan dalam  asas Peradilan Agama di Indonesia diantaranya: (1) Asas Personalita Keislaman, (2) Asas Kebebasan, (3) Asas Sederhana, Cepat dan Biaya Ringan, (4) Asas Persidangan Terbuka Untuk Umum dan (5) Asas Aktif Memberikan Bantuan.
B. SARAN-SARAN 
Berdasarkan uraian penulis di atas, ada beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut :
1. Bagi para hakim Pengadilan Agama di Indonesia hendaknya juga menjadikan materi risalah al-qadha Umar bin al-Khattab sebagai pedoman dalam memeriksa, menyelesaikan dan memutus perkara. 
2. Bagi para hakim agar lebih memahami hukum acara perdata baik yang terjadi pada masa khalifah Umar bin al-Khattab maupun kondisi Pengadilan Agama saat ini.
3. Bagi para penguasa dalam hal ini Mahkamah Agung RI juga harus melakukan pengawasan dan bimbingan yang ketat bagi para hakimnya secara berkelanjutan seperti halnya yang dilakukan oleh Umar bin al-Khattab kepada para qadhi-qadhinya di daerah.  
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